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Abstract
The aims of this research are to find out (1) the changing process of standard operating procedures
(SOP) in the account payable section that are in accordance with the standards in the accounting
system SAP Business One (SAP-B1), (2) the changing process of standard operating procedures (SOP)
in the account receivable section that are in accordance with the standards in the accounting system
SAP Business One (SAP-B1). This research was a case study at PT. Dekoramik Perdana and used
qualitative explanatory research method. The samples is account payable section and account
receivable section at PT. Dekoramik Perdana, obtained from the purposive sampling method. The data
collection techniques used in this research were observation, interview, and document. The data that
being analyzed are the SOPs and the SAP-B1 system in account payable and account receivable
sections. The results of this research show that the SOPs in account payable section and account
receivable section are going through a lot of improvement in accordance with the implementation of
the SAPB1 system. Start with the Job Descriptions, then the SOP migration, and finally the SOP of
SAP-B1 system. With the implementation of the SAP-B1 system, the workflows in the SOP for account
payable section and account receivable section have become more organized and also supported by
explanations regarding the documents needed during the work process. However, there are some tasks
that do not use the SAP-B1 system such as commission calculation and goods costing calculation but
they are still written in the SOP.
Keywords: Standard Operating Procedures (SOP), Account Payable, Account Receivable, SAP

Business One (SAP-B1)

Abstrak
Tujuan dari penenelitian ini adalah (1) untuk mengetahui proses perubahan standar operasional
prosedur (SOP) pada bagian account payable yang disesuaikan dengan standar pada sistem akuntansi
SAP-B1, (2) untuk mengetahui proses perubahan standar operasional prosedur (SOP) pada bagian
account receivable yang disesuaikan dengan standar pada sistem akuntansi SAP-B1. Penelitian ini
menggunakan metode penelitian kualitatif eksplanatori dan merupakan penelitian studi kasus pada PT.
Dekoramik Perdana. Sampel dalam penelitian ini adalah bagian account payable dan bagian account
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receivable pada PT. Dekoramik Perdana, serta menggunakan teknik pengambilan sampel purposive
sampling. Metode pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan obervasi, wawancara, dan
dokumen. Data yang dianalisis adalah SOP dan sistem akuntansi SAP-B1 pada bagian account payable
dan bagian account receivable. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa SOP bagian account payable
dan bagian account receivable banyak mengalami pembaharuan sejalan dengan pengimplementasian
sistem akuntansi SAP-B1 di perusahaan. Dimulai dari Job Descriptions, lalu SOP Migrasi, dan sampai
dengan SOP yang sekarang, yaitu SOP Sistem SAP-B1. Dengan adanya implementasi sistem SAP-B1,
alur tahapan pekerjaan dari bagian account payable dan bagian account receivable menjadi lebih jelas
dan didukung dengan adanya penjelasan mengenai dokumen-dokumen yang diperlukan selama proses
pembelian dan proses penjualan. Meskipun masih terdapat beberapa pekerjaan yang tidak
menggunakan sistem akuntansi SAP-B1 seperti perhitungan komisi dan costing harga barang tetapi
tahapan pekerjaan tersebut masih tetap dituliskan dalam SOP.
Kata Kunci: Standar Operasional Prosedur (SOP), Account Payable, Account Receivable, SAP

Business One (SAP-B1)

1. Pendahuluan

Perkembangan teknologi

membawa perubahan yang signifikan

dalam kehidupan masyarakat. Pada

saat ini hampir seluruh masyarakat

bergantung pada sistem dan teknologi

untuk membantu aktivitas mereka.

Perkembangan teknologi juga

berpengaruh terhadap perusahaan di

Indonesia dalam era bisnis global saat

ini. Hampir seluruh perusahaan saat ini

menggunakan teknologi untuk

mendukung kinerja operasi didalam

perusahaan. Maka dari itu seiring

dengan perkembangan zaman yang

sudah serba menggunakan teknologi,

bertukar informasi menjadi hal yang

mudah untuk menciptakan keselarasan

dalam sebuah perusahaan secara

keseluruhan. Hal ini sangat penting

untuk menghadapi persaingan bisnis

yang ketat. Perusahaan harus lebih

teliti terhadap pengaruh perkembangan

teknologi di dalam masyarakat agar

tidak tertinggal dan dapat

mempertahakankan kinerjanya, salah

satunya adalah dengan mempunyai

suatu sistem yang baik agar dapat

bertahan dan mencapai tujuan ditengah

ketatnya persaingan bisnis saat ini

(Maharsi, 2000).

Szabo (2012) menyatakan bahwa

cepatnya perkembangan teknologi dan

dinamika bisnis disebabkan oleh

perubahan didalam lingkungan internal

dan eksternal. Hal ini dapat dilihat

dimana bisnis yang dilakukan sekarang

ini berbeda secara signifikan
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dibandingkan tahun-tahun sebelumnya.

Sifat kompetitif dari lingkungan bisnis

mengharuskan perusahaan untuk

menyesuaikan kebijakan dan strategi

mereka guna kelangsungan dan

pertumbuhan perusahaan (Kathleen &

Rene, 2010).

Khususnya mengenai hal yang

sangat krusial di dalam perusahaan,

yaitu salah satu nya adalah standar dan

prosedur perusahaan. Perusahaan pada

saat ini sudah harus memanfaatkan

teknologi dan menyesuaikan standar

prosedur dengan sistem akuntansi yang

ada di perusahaan. Dengan

menggunakan sistem maka informasi

data yang didapat akan menjadi lebih

akurat dan tepat waktu dikarenakan

sistem terintegrasi yang dapat diakses

oleh seluruh bagian perusahaan secara

real time dan mempermudah

komunikasi antar bagian di perusahaan

baik dalam menjalankan operasi

maupun dalam pengambilan keputusan.

Dengan kegiatan operasi perushaaan

yang lebih efektif dan efisien, tentu

akan meningkatkan kualitas produk

yang dihasilkan dengan harga yang

lebih terjangkau dikarenakan

perusahaan sudah menerapkan sistem

paperless, yaitu melalui sistem

akuntansi yang dapat menekan

pengeluaran perusahaan, salah satunya

dengan mengurangi biaya

perlengkapan kantor seperti kertas,

tinta, map, dan lain-lain (Harini,

Kurniawan, & Umiyati, 2019).

Penelitian ini membahas

mengenai standar prosedur serta sistem

akuntansi yang terdapat pada bagian

account payable dan bagian account

receivable PT. Dekoramik Perdana. PT.

Dekoramik Perdana merupakan

perusahaan yang bergerak dalam

bidang impor maupun ekspor produk

granite dan sanitary. Sistem akuntansi

pada PT. Dekoramik Perdana, yaitu

sistem SAP Business One atau SAP-

B1 (System Application and Product in

data processing Business One) baru

mulai diterapkan sejak tahun 2018.

Sebagai perusahaan yang melakukan

ekspor dan impor, tentunya sistem

akuntansi SAP-B1 akan sangat

membantu dalam kegiatan operasi di

PT. Dekoramik Perdana.
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Maka dari itu kemudian peneliti

mencoba membahas mengenai

perubahan SOP bagian account

payable dan bagian account receivable

dengan adanya sistem akuntansi SAP-

B1 di PT. Dekoramik Perdana.

Penelitian ini berjudul “Implementasi

Sistem Akuntansi SAP-B1 terhadap

Standar Operasional Prosedur (Studi

Kasus pada PT. Dekoramik Perdana)”.

2. Tinjauan Pustaka

2.1. ERP

Helo dan Tenkorang (2011)

mendefinisikan Enterprise Resource

Planning (ERP) sebagai sistem

informasi perusahaan yang

mengintegrasikan dan mengendalikan

semua proses bisnis di seluruh

organisasi. Sistem ERP merupakan

sistem informasi perusahaan yang

dirancang untuk mengintegrasikan

serta mengoptimalkan proses bisnis

dan transaksi di dalam suatu

perusahaan. Pada saat ini sistem ERP

telah menjadi alat strategis vital dalam

lingkungan bisnis yang kompetitif.

Sistem ERP memungkinkan suatu

organisasi untuk mengintegrasikan

semua proses bisnis inti untuk

meningkatkan efisiensi dan

mempertahankan posisi kompetitif.

Menurut Meiryani dan Susanto

(2018), tujuan dari penerapan ERP

adalah untuk menyatukan semua divisi

yang terdapat di perusahaan ke dalam

sebuah sistem yang dapat dikontrol

secara terpusat. Dalam hal ini, aplikasi

ERP diperlukan agar suatu perusahaan

dapat mengintegrasikan kegiatan

operasional dan distribusi yang

memiliki dampak positif pada

perusahaan jika diimplementasikan

dengan baik dan benar. ERP

membutuhkan bantuan dari software

khusus yang disebut sebagai SAP.

SAP terdiri dari sejumlah modul

aplikasi yang memiliki kemampuan

untuk mendukung semua transaksi

yang perlu dilakukan oleh perusahaan

dan masing-masing aplikasi

berhubungan antara satu sama lainnya.

2.2. Standar Operasional Prosedur

Standar operasional prosedur

(SOP) adalah aturan penulisan yang
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spesifik dan juga sebuah rutinitas

berulang dari sebuah perusahaan (EPA,

2007). Sedangkan menurut Saglik

Bakanligi (dalam Bodur, 2018), SOP

adalah seperangkat peraraturan tertulis

yang menspesifikasikan lebih dahulu

dan secara detail tentang bagaimana

sebuah perusahaan dapat melakukan

sebuah pekerjaan, serta bagaimana

pekerjaan tersebut dapat dilakukan

secara efektif, selaras, dan pasti.

Informasi untuk mengetahui

bagaimana cara membagikan

pekerjaan tersebut, apa yang harus

dilaporkan, kepada siapa

melaporkannya, dan kapan pekerjaan

tersebut harus dilaporkan, semuanya

termasuk di dalam SOP. SOP

menyediakan informasi untuk

melakukan pekerjaan secara tetap dan

teratur untuk memperoleh hasil akhir

yang sudah ditentukan sebelumnya

(Akyar, 2012).

2.3. Account Payable

Fungsi utama dari departemen

account payable manapun adalah

untuk membayar tagihan perusahaan.

Konsep yang tampak sederhana ini

bisa, dan biasanya memang dapat

menjadi rumit. Ketika invoice di

berikan untuk pembayaran,

kebanyakan perusahaan

mencocokannya dengan sebuah

purchase order (PO) dan dokumen

penerimaan, kemudian jika invoice,

PO, dan dokumen penerimaan cocok,

invoice dibayar pada saat atau setelah

tanggal jatuh tempo. Hal ini diketahui

sebagai three-way match, sebuah

istilah yang diketahui oleh staf

professional account payable sebaik

mereka mengetahui nama mereka

(Schaeffer, 2004).

2.4. Account Receivable

Piutang usaha atau account

receivable mewakili uang yang

terhutang pada sebuah bisnis sebagai

imbalan atas barang yang telah

dikirimkan atau jasa yang sudah

diberikan. Pemeliharaan account

receivable yang tepat dapat membantu

sebuah perusahaan untuk

mempertahankan loyalitas pelanggan,

melacak kredit pelanggan dan

keuntungan yang tidak tertagih

(Munene & Tibbs, 2018).
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Karyawan bagian account

receivable adalah seorang akuntan

profesional yang memastikan

perusahaan menerima pembayaran dari

jasa dan barang yang dijual kepada

pelanggan. Biasanya ini meliputi

pengiriman pengingat tagihan dan

laporan kepada pelanggan, mencatat

transaksi keuangan ke dalam sistem

akuntansi, serta melakukan setoran ke

bank (Green, 2019).

2.5. Sistem Akuntansi SAP-B1

Sistem akuntansi adalah

kumpulan dari formulir, jurnal, buku

besar, dan laporan keuangan yang akan

digunakan oleh manajemen untuk

mencapai tujuan perusahaan

(Sujarweni, 2019).

Berkantor pusat di Walldorf,

Jerman, SAP (Systems, Applications,

and Products in Data Processing)

adalah pemimpin pasar dalam software

aplikasi perusahaan. Aplikasi SAP

Business One (SAP-B1)

mengintegrasikan semua fungsi bisnis

inti di seluruh perusahaan – termasuk

keuangan, penjualan, manajemen

hubungan pelanggan, inventaris, dan

operasi. SAP-B1 adalah sebuah

aplikasi tunggal yang tidak perlu untuk

melakukan instalasi terpisah dan

integrasi yang kompleks dari berbagai

modul (sap.com).

2.6. Kerangka Berpikir

Standar Operasional Prosedur

pada bagian account payable (AP) dan

bagian account receivable (AR)

perusahaan berkembang sejalan

dengan implementasi sistem yang

terdapat diperusahaan. SOP bagian AP

dan bagian AR pada PT. Dekoramik

Perdana kembali dibuat dalam rangka

penyempurnaan SOP yang disesuaikan

dengan sistem terbaru yang terdapat di

perusahaan, yaitu pada saat ini adalah

sistem SAP-B1. SOP sendiri berisi

mengenai pedoman tahapan pekerjaan

sehari-hari atau rutinitas yang

dilakukan oleh staf AP dan staf AR

perusahaan.

Perkembangan SOP bagian AP

dan bagian AR sebelum dan sesudah

pengimplementasian sistem SAP-B1 di

PT. Dekoramik Perdana. Sebelum

adanya sistem SAP-B1 di perusahaan,

PT. Dekoramik Perdana sudah
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memiliki prosedur berupa job

description yang berisi rincian singkat

mengenai pekerjaan dari para staf

perusahaan. Lalu ketika sistem SAP-

B1 dimigrasikan, terdapat prosedur

berupa SOP migrasi yang dibuat ketika

PT. Dekoramik Perdana baru saja

menggunakan sistem SAP-B1 di

perusahaan. Kemudian sekarang ini

setelah para staf perusahaan sudah

terbiasa dalam menggunakan sistem

SAP-B1 serta agar tahapan pekerjaan

dari para staf diperusahaan dapat

terstruktur dengan lebih baik, maka

dibuat kembali prosedur baru yang

berkesesuaian dengan sistem yang ada,

yaitu SOP sistem SAP-B1 dan

pembuatan dimulai dari bagian AP dan

bagian AR.

Gambar 2.1
Kerangka Berpikir

Sumber: Diolah dalam penelitian (2020)

3. Metode Penelitian

3.1. Gambaran Umum Perusahaan

PT. Dekoramik Perdana

merupakan perusahaan yang berdiri

sejak tahun 1987 dan sudah tersebar di

banyak tempat diseluruh Indonesia.

Kantor pusatnya terletak di daerah

Jakarta Utara lebih tepatnya di Jalan

Muara Karang Blok L IX Selatan,

No.1-7. PT. Dekoramik Perdana

adalah perusahaan yang bergerak

dalam bidang impor serta ekspor

produk granite dan sanitary.

Hingga saat ini PT. Dekoramik

Perdana telah memiliki tiga standar
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prosedur yang terdapat di dalam

perusahaan. Yang pertama adalah job

description yang berisi rincian singkat

mengenai pekerjaan dari para staf

perusahaan. Yang kedua adalah

standar prosedur yang dibuat ketika

perusahaan baru saja menggunakan

sistem SAP-B1, yaitu SOP Migrasi.

Kemudian saat ini dikarenakan SOP

yang ada belum sempurna, maka

dibuat kembali standar prosedur baru

yang berkesesuaian dengan sistem

yang ada, yaitu SOP sistem SAP-B1

dan pembuatan dimulai dari bagian AP

dan bagian AR.

3.2. Metode Penelitian

Penelitian ini merupakan studi

kasus pada PT. Dekoramik Perdana

dan penelitian ini membahas mengenai

implementasi sistem SAP-B1 terhadap

standar operasional prosedur (SOP)

bagian account payable dan bagian

account receivable dengan

menggunakan pendekatan kualitatif

eksplanatori dikarenakan penjelasan

hasil pengamatan dalam bentuk

penelitian dengan kata-kata.

3.3. Sumber dan Pengumpulan

Sejalan dengan penelitian ini

sumber data yang digunakan adalah

sumber data primer dan sumber data

sekunder. Pengumpulan data dalam

penelitian ini dilakukan dengan 3 cara,

yaitu observasi, wawancara, dan

pengumpulan dokumen.

3.4. Metode Analisis

Penelitian ini menggunakan

metode analisis data kualitatif

eksplanatori dikarenakan penelitian

menjelaskan secara rinci mengenai

proses yang terdapat dalam SOP

dengan adanya implementasi sistem

SAP-B1 di perusahaan serta penyajian

pembahasan analisis data dijelaskan

secara naratif.

4. Analisis dan Pembahasan

4.1. Analisis bagian Account

Payable

Analisis bagian Account Payable

(AP) dibagi menjadi 4 bagian. Yang

pertama mengenai Job Description,

yaitu rincian singkat mengenai tugas

dari bagian AP yang dibentuk sebelum

tahun 2018. Yang kedua mengenai
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SOP Migrasi yang dibuat pada tahun

2018, yaitu ketika perusahaan baru

saja beralih menggunakan sistem SAP-

B1. Yang ketiga mengenai SOP Sistem

SAP-B1 yang diambil langsung dari

sistem SAP-B1 perusahaan. Kemudian

yang terakhir adalah analisis dalam

bentuk penjelasan atas implementasi

sistem SAP-B1 terhadap SOP bagian

AP yang terdapat di perusahaan.

4.1.1. Job Description bagian

Account Payable

Job Description bagian AP

terdiri dari 4 bagian yang isinya

merupakan penjelasan singkat

mengenai tugas dari masing-masing 4

staf AP yang terdapat di dalam

perusahaan.

4.1.2. SOP Migrasi bagian Account

Payable

SOP Migrasi bagian AP terdiri

dari AP Barang Dagang, AP non

Barang Dagang, AP Import, dan AP

Down Payment.

4.1.3. SOP Sistem SAP-B1 bagian

Account Payable

SOP Sistem SAP-B1 bagian

AP terdiri dari Pembelian Lokal,

Pembelian Import, Pembelian ATK,

Pebelian Jasa Potong, Pembelian

Down Payment, Pembelian Fixed

Assets, dan Pembelian Fixed Assets

Leasing.

4.1.4. Analisis antara Job

Description, SOP Migrasi,

dan SOP Sistem SAP-B1

bagian Account Payable

Dalam hasil analisis ini dapat

dilihat bahwa proses perubahan SOP

bagian account payable perusahaan

terhadap implementasi sistem

akuntansi SAP-B1 dimulai dari job

description, lalu SOP migrasi, dan

kemudian SOP Sistem SAP-B1. SOP

dibuat dalam bentuk kalimat

berdasarkan bagan sistem SAP-B1

yang terdapat diperusahaan. Dapat

dilihat juga bahwa masih terdapat

beberapa kekurangan dikarenakan

pembahahasan alur proses pembelian

yang hanya dilakukan pada bagian

account payable. Selain itu, masih

terdapat pekerjaan bagian account

payable yang tidak menggunakan
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sistem SAP-B1 seperti costing

pembelian barang dagang import dan

perhitungan komisi. Hal ini salah

satunya disebabkan karena kurangnya

pengetahuan para staf dalam

menggunakan sistem komputerisasi

dan anggapan bahwa perhitungan

manual lebih mudah dibandingkan

menggunakan sistem.

4.2. Analisis bagian Account

Receivable

Analisis bagian Account

Receivable (AR) dibagi menjadi 4

bagian. Yang pertama mengenai Job

Description, yaitu rincian singkat

mengenai tugas dari bagian AR yang

dibentuk sebelum tahun 2018. Yang

kedua mengenai SOP Migrasi yang

dibuat pada tahun 2018, yaitu ketika

perusahaan baru saja beralih

menggunakan sistem SAP-B1. Yang

ketiga mengenai SOP Sistem SAP-B1

yang diambil langsung dari sistem

SAP-B1 perusahaan. Kemudian yang

terakhir adalah analisis dalam bentuk

penjelasan atas implementasi sistem

SAP-B1 terhadap SOP bagian AR

yang terdapat di perusahaan.

Bagian-bagian AR di PT.

Dekoramik Perdana terbagi menjadi 5

bagian, yaitu bagian Invoice, bagian

AR Luar Kota, bagian AR Dalam Kota,

bagian AR Proyek, dan bagian AR

Pelunasan. Bagian-bagian AR yang

menggunakan sistem SAP-B1 hanya

bagian Invoice dan bagian AR

Pelunasan. Hal ini dikarenakan

pekerjaan bagian AR lainnya (Dalam

Kota, Luar Kota, dan Proyek) hanya

melakukan penagihan yang tidak

menggunakan sistem SAP.

4.2.1. Job Description bagian

Account Receivable

Job Description bagian AR

terdiri dari 3 bagian yang isinya

merupakan penjelasan singkat

mengenai tugas dari masing-masing

staf AR yang terdapat di dalam

perusahaan. Bagian Invoice dan bagian

AR Proyek dalam PT. Dekoramik

Perdana tidak memiliki Job

Description. Sedangkan bagian AR

Luar Kota, AR Dalam Kota, dan AR

Pelunasan memiliki Job Description.
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4.2.2. SOP Migrasi bagian Account

Receivable

SOP Migrasi bagian AR terdiri

dari bagian Invoice, AR Luar Kota

dengan Cabang, AR Luar Kota tanpa

Cabang, bagian AR dalam Kota, AR

Proyek dengan MOU, dan AR Proyek

non MOU. Tahapan pekerjaan dari

bagian AR Pelunasan belum terdapat

di dalam SOP Migrasi. Sedangkan

bagian Invoice, AR Luar Kota, AR

Dalam Kota, dan AR Proyek sudah

terdapat di dalam SOP Migrasi.

4.2.3. SOP Sistem SAP-B1 bagian

Account Receivable

SOP Sistem SAP-B1 bagian

AR terdiri dari Penjualan Reguler,

Penjualan tanpa PO, Penjualan Tunggu

Barang Masuk (TBM), Penjualan

Proyek, Penjualan dengan DP, dan

Penjualan Konsinyasi. Tahapan

pekerjaan bagian Invoice, AR Luar

Kota, AR Dalam Kota, AR Proyek,

dan AR Pelunasan pada PT.

Dekoramik Perdana sudah dituliskan

ke dalam SOP Sistem SAP-B1.

4.2.4. Analisis antara Job

Description, SOP Migrasi,

dan SOP Sistem SAP-B1

bagian Account Receivable

Dalam hasil analisis ini dapat

dilihat bahwa proses perubahan SOP

bagian account receivable perusahaan

terhadap implementasi sistem

akuntansi SAP-B1 dimulai dari job

description, lalu SOP migrasi, dan

kemudian SOP Sistem SAP-B1. SOP

dibuat dalam bentuk kalimat

berdasarkan bagan sistem SAP-B1

yang terdapat diperusahaan. Dapat

dilihat juga bahwa masih terdapat

beberapa kekurangan dikarenakan

pembahahasan alur proses penjualan

yang hanya dilakukan pada bagian

account receivable. Selain itu, bagian

AR setoran, yaitu AR Luar Kota, AR

Dalam Kota, dan AR Pelunasan dalam

melaksanakan tugas penagihan tidak

menggunakan sistem SAP-B1. Para

staf bagian AR setoran tidak

menginput data apapun ke dalam

sistem SAP-B1. Tetapi tahapan

pekerjaan dari ketiga bagian AR

tersebut masih tetap dituliskan dalam
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SOP karena penagihan ke customer

masih merupakan bagian dari alur

proses penjualan.

5. Kesimpulan dan Saran

5.1. Kesimpulan

1. Proses perubahan SOP bagian

AP dan bagian AR pada PT.

Dekoramik Perdana dimulai dari

Job Description, lalu SOP

Migrasi, dan sampai dengan SOP

yang sekarang, yaitu SOP Sistem

SAP-B1.

2. SOP bagian AP dan bagian AR

banyak mengalami pembaharuan

sejalan dengan

pengimplementasian sistem

akuntansi SAP-B1 di perusahaan.

Dengan adanya implementasi

sistem SAP-B1, alur tahapan

pekerjaan dari bagian AP (yang

termasuk dalam proses

pembelian) dan bagian AR (yang

termasuk dalam proses penjualan)

menjadi lebih jelas dan didukung

dengan adanya penjelasan

mengenai dokumen-dokumen

yang diperlukan selama proses

pembelian.

3. Dalam pembuatan SOP Sistem

SAP-B1 pada bagian AP dan

bagian AR kali ini juga masih

terdapat beberapa kekurangan

seperti pembahasan pada alur

proses Pembelian dan Penjualan

Sistem SAP-B1 yang hanya

dilakukan pada bagian finance

dikarenakan SOP dibuat mulai

dari bagian AP dan bagian AR.

4. Juga masih ada beberapa

pekerjaan bagian AP yang tidak

menggunakan sistem akuntansi

SAP-B1 seperti costing harga

barang serta perhitungan komisi

ABT (Anak Buah Toko), Sales,

dan SPG (Sales Promotion Girl).

Tetapi tahapan pekerjaan tersebut

masih tetap dituliskan dalam

SOP karena masih merupakan

bagian dari pekerjaan staf AP.

5.2. Saran

1. Bagi industri khususnya PT.

Dekoramik Perdana, adanya

pembuatan SOP perusahaan yang

dimulai secara lebih terurut, yaitu
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sesuai dengan proses pembelian

dan proses penjualan yang

terdapat pada sistem SAP-B1

yang di mulai dari bagian

purchasing untuk SOP

Pembelian dan di mulai dari

bagian sales/marketing untuk

SOP Penjualan. Sehingga

tahapan pekerjaan dari SOP

Pembelian dan SOP Penjualan

menjadi lebih jelas dan tersusun

dengan baik.

2. Bagi regulator, seharusnya

menerapkan sistem standar yang

dapat digunakan perusahaan.

Dimana sistem ini akan

mempermudah proses kerja serta

pelaporan baik keuangan dan

perpajakan. Dalam hal ini,

regulator adalah pemerintah.

3. Bagi penelitian selanjutnya:

a. Dalam penelitian lanjutan,

sebaiknya memperluas

pengamatan mengenai

implementasi sistem SAP-B1

terhadap SOP ke bagian-

bagian lainnya yang terdapat

di perusahaan (seperti ke

bagian HRD, bagian

purchasing, bagian

accounting, dan lain-lain)

b. Penelitian yang akan datang

sebaiknya

mempertimbangkan untuk

menambah periode penelitian

jika memungkinkan agar

dapat memperkuat hasil

analisis data dari penelitian

yang dilakukan.
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